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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang Sebagai sebuah kampus yang memiliki

program kependidikan, mempunyai misi untuk menyiapkan, mencetak tenaga

pendidik yang mampu dan mempunyai kompetensi yang unggul dalam bidang

pendidikan itu sendiri, baik sebagai guru maupun sebagai tenaga kependidikan

lainya yang tugasnya lebih dari seorang guru. Oleh karena itu program Praktik

Pengalaman Lapangan (PPL) yang berupa praktik pengajaran di sekolah-

sekolah latihan bagi calon guru merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan

sebagai langkah konkrit untuk mencapai hal tersebut

Perkembangan dunia pendidikan dalam masyarakat terus bergejolak

menuju perubahan-perubahan yang dilandasi tujuan kemajuan bangsa.

Terbukti banyaknya penemuan-penemuan metode baru dalam sistem

pembelajaran serta semakin terspesifikasinya profesi pendidik, dan juga

adanya upaya peningkatan layanan pendidikan baik dalam penyelenggaraan

praktik-praktik pendidikan maupun dalam proses penyiapan tenaga

kependidikan.

Kegiatan PPL meliputi beberapa hal antara lain : praktik mengajar,

praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yang

bersifat kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku disekolah latihan. Seluruh

kegiatan tersebut  harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena

kesiapan seorang calon tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan  mahasiswa

praktikan mengikuti PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab

bersama antara Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah

latihan yang ditunjuk.

Tugas-tugas yang harus dilaksanakan mahasiswa praktikan dalam

melaksanakan PPL harus mendapat perhatian yang sungguh-sungguh, karena

kesiapan calon pendidik dapat dilihat dari tingkat keberhasilan mahasiswa

pratikan dalam melaksanakan PPL. Sementara itu, keberhasilan mahasiswa



dalam melaksanakan PPL sangat bergantung pada faktor-faktor

kesiapan, administrasi dan organisasi penyelenggaraan, dalam hal ini dikelola

oleh UPT PPL bekerja sama dengan sekolah-sekolah atau tempat latihan

lainnya yang ditunjuk sebagi mitra atau tempat latihan.

A. Tujuan Praktek Pengalaman Lapangan II

Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) digunakan sebagai sarana

untuk belajar dan latihan bagi mahasiswa agar memperoleh bekal dan

pengalaman  untuk  menciptakan suatu sistem kegiatan belajar mengajar yang

inovatif serta merancang suatu model pembelajaran yang efektif yang nantinya

bisa dipakai ketika dia menjadi seorang guru yang sesungguhnya..

Tujuan dari PPL II adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan agar

menjadi calon tenaga pendidik yang profesional, berkarakter dan  sesuai

dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi

kompetensi profesional, kompetensi personal dan kompetensi

kemasyarakatan.

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan II

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan

kemasyarakatan.

b. Mahasiswa praktikan berkesempatan untuk mengaplikasikan teori yang

diperoleh selama kuliah untuk diterapkan dalam kelas, sehingga

terbentuk seorang guru yang profesional,berkarakter  dan berkompeten

dalam bidangnya.



c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan penalaran mahasiswa

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah

pendidikan yang ada disekolah.

d. Mengetahui dan memahami secara langsung kegiatan pembelajaran dan

kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan.

2. Manfaat bagi Sekolah latihan

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik

maupun mahasiswa PPL.

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi

yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusannya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia.

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran yang

terjadi di sekolah- sekolah.

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga memperoleh

masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan terkait.

d. Universitas Negeri Semarang sebagai instansi pencetak tenaga pendidik

bisa melihat kondisi sekolahan sebagai tempat penyaluran lulusan

Universitas, sehingga bisa membuat sistem yang relevan dengan

kebutuhan sekolah.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya,

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan

dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL

meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di

sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip

pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional,

personal, dan kemasyarakatan (sosial).

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar

mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki

seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan

kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan

Pelaksanaan PPL 2 ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan

pelaksanaannya, yaitu :

1. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.



a) Pasal 39 ayat 1: “Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan

pendidikan.

b) Pasal 42 ayat:

1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi

sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional.

2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia

dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan

tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

2. Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 35/O/2006

tentang Pedoman Praktik Pengalaman bagi mahasiswa program kependidikan

Universitas Negeri Semarang. Dalam SK ini terdapat 25 pasal yang memuat

semua peraturan mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latiahan baik PPL I

maupun PPL II. karena itu hendaknya pelaksanaan PPL hendaknya mengacu

pada SK tersebut.

C. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan

Setiap Mahasiswa program kependidikan UNNES wajibjib

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), karena kegiatan ini

merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan

(berupa mata kuliah) berdasarka kompetensi yang termasuk dalam struktur

program kurikulum.

Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi mahasiswa

program S1, program Diploma, dan program Akta. Mata kuliah ini

mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan perincian PPL I sebanyak 2 SKS, dan

PPL II sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS sama dengan 4 x 1 jam (60 menit)

x 18 = 72 jam.



D. Persyaratan dan Tempat

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa

(khususnya program S1) sebelum dapat mengikuti PPL II.

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di dalamnya

lulus mata kuliah : SBM II / IBM II / daspro II, dibuktikan dengan

menunjukkan KHS kumulatif.

2. Memperoleh pesetujuan dari Ketua Jurusan / Dosen Wali  dan telah

mendaftarkan MK PPL II dalam KRS.

3. Telah membayar SPP dan membayar biaya PPL.

4. Telah memesan KRS PPL dan memesan sebagai peserta PPL.

5. Mengisi KRS PPL dan Mendaftar sebagai peserta PPL.

Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan

Kepala Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah atau pimpinan lain yang setara

dan terkait dengan tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di tempat

latihan ditentukan oleh UPT PPL UNNES dan instansi lain yang terkait.

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagai tenaga profesional pengajar di jenjang pendidikan dasar

maupun menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta

mengembangkan kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan

pendidikan nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya, sehingga

dapat dijadikan teladan bagi siswa dan lingkungan.

Adapun tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan kelas baik

sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota

masyarakat yaitu :

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a. Mengadakan persiapan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

b. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan berkesinambungan

sesuai dengan teknik evaluasi yang berlaku di sekolah masing-masing.

c. Ikut membina hubungan baik antar sekolah dengan orang tua,

masyarakat dan industri.



d. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagi golongan

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Guru sebagai manusia pendidik hendaknya senantiasa menjunjung

tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila

karena perilaku guru akan menjadi referensi para siswa.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan

dirinya sebagai contoh yang baik bagi anak didiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan peningkatan

pengetahuan profesinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan

mutakhir.

d. Guru wajib berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program dan

kegiatan sekolah.

e. Guru wajib mentaati peraturan-peraturan dan menyesuaikan diri dengan

situasi dan kondisi setempat.

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah

a. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu

menjaga nama baik sekolah.

b. Guru wajib bertanggung jawab di dalam menjaga dan memelihara

pelaksanaan 6K (Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Keamanan,

Kekeluargaan dan Kerindangan.

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat

a. Guru sebagai modernisator pendidikan dalam masyarakat.

b. Guru menjadi katalisator hubungan baik antara sekolah, orang tua dan

masyarakat.

c. Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunan di  masyarakat.

d. Guru dapat menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat.

F. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan

II adalah :



1. observasi dan orientasi di tempat praktik;

2. pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;

3. pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

4. kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

5. membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan

dan sebaliknya;

6. menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;

7. menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

8. mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

G. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar para guru

profesional dalam tugasnya adalah sebagai berikut :

1. memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,

kultural, psikologis, ilmiah, dan teknologis.

2. memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas

pendidikan, aliran pendidikan, teori belajar, perkembangan anak didik,

tujuan pendidikan nasional dan kebijakan pemerintah di bidang

pendidikan.

3. menguasai materi pembelajaran

4. menguasai pengelolaan pembelajaran

5. menguasai evaluasi pembelajaran

6. memilik kepribadian wawasan profesi dan pengembangannya.

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat

perencanaan konkret dan detail untuk dilaksanakan dalam kegiatan

pembelajaran; menempatkan siswa sebagai arsitek pembangunan gagasan dan

guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra siswa; bersikap kreatif

dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan

alat bantu belajar, analisis materi pembeajaran, menyusun alat penilaian, dan

lainnya.



H. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan satuan

pendidikan maupun kelompok satuabn pendidikan untuk mengembangkan

kurikulumnya sendiri berupa kurikulum operasional yang disusun dan

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan tersebut. Kurikulum ini

kemudian disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

KTSP yang dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan bisa

beragam antara satu dengan yang lain disesuaikan dengan karakteristik,

kondisi dan potensi setempat. Namun demikian, bukan berarti satuan

pendidikan dapat mengembangkan kurikulum tanpa menggunakan acuan.

Untuk menjamin kurikulum yang dikembangkan oleh masing-masing satuan

pendidikan harus memenuhi standar.



BAB III

PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Praktik Pengalaman Lapangan II UNNES 2012 ini dilaksanakan pada

tanggal 31 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012 di SMK Negeri 2

Kendal. Hal ini ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor UNNES dengan

instansi terkait.

SMK Negeri 2 Kendal terpilih menjadi tempat PPL dengan

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Sudah menggunakan kurikulum KTSP

2. Letak sekolah tidak terlalu jauh dari kampus

3. Fasilitas pendukung pendidikan sudah memadai

B. Tahapan Kegiatan

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dan II

meliputi :

1. Kegiatan di kampus, meliputi :

a. Pembekalan

Pembekalan dilaksanakan selama 3 hari yaitu mulai tanggal 24 Juli

2012 sampai tanggal 26  Juli 2012

b. Upacara penerjunan

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan Gedung Rektorat UNNES

pada tanggal 30 Juli 2012 Jam 07.00 WIB sampai selesai bertempat di

lapangan upacara gedung H.

2. Kegiatan Inti

a. Pengenalan lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Negeri 2 Kendal dilaksanakan

pada PPL I yaitu tanggal 31 Juli 2011 sampai tanggal 10 Agustus 2012

Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan

kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.



b. Pengajaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah

bimbingan guru pamong. Sebelum masuk ke kelas praktikan sudah

menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana

pengajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru

pamong.

c. Pengajaran mandiri

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong

sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi

sebelumnya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan

kepada guru pamong.

d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir

praktik, oleh guru pamong dan dosen pembimbing.

e. Bimbingan penyusunan laporan

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari

berbagai pihak yaitu :  guru pamong, dosen pembimbing, dosen

koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat

disusun dengan baik dan tepat waktu.

C. Materi Kegiatan

1. Pembuatan Perangkat Pengajaran

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat

perangkat pembelajaran yang akan  digunakan sebagai pedoman dalam

KBM di dalam kelas. Pembuatan perangkat pembelajaran dimulai dari

menyusun silabus, program tahunan, program semesteran, membuat

satuan pelajaran, rencana pembelajaran dan perangkat evaluasi. Praktikan

juga mencari dan mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai

bahan acuan dalam melaksanakan KBM di dalam kelas.



2. Proses Belajar mengajar

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat

pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan

materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas

serta mengadakan penilaian. Dalam PPL II ini praktikan melaksanakan

tugas utaman mengajar standar kompetensi Melaksanakan pengukuran

konstruksi dengan enam kompetensi dasar. Selain itu, praktikan juga

mendapat kesempatan untuk memberikan pendalaman materi  gambar

teknik untuk kelas X.

D. Proses Bimbingan

Dalam melaksanakan kegiatan PPL II praktikan mendapat bimbingan

baik dari dari guru pamong maupun dosen pembimbing.

1. Dalam pembuatan silabus, program tahunan, program semester, dan

rencana pembelajaran, praktikan selalu berkonsultasi dengan guru

pamong. Guru pamong selalu memberi masukan dan memberikan koreksi

jika terdapat kekeliruan.

2. Praktikan berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang kesulitan yang

diperoleh dalam proses pembelajaran dan hubungan dengan sekolah.

3. Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong

ataupun guru yang lain tentang materi dan metode yang akan digunakan.

E. Faktor Pendukung Dan Penghambat

Dalam melaksanakan PPL II, terutama dalam KBM, terdapat berbagai

hal-hal yang mendukung dan menghambat, yaitu :

1. Hal-hal yang mendukung

 Hubungan antar siswa, guru dan anggota sekolah yang baik.

 Guru pamong yang selalu membantu praktikan setiap kali praktikan

membutuhkan bimbingan

 Proses bimbingan yang lancar.



 Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai dari sekolah

latihan memudahkan praktikan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan

PPL.

 Di sekolah latihan, praktikan mendapatkan banyak nilai lebih dari

guru pamong berupa buku-buku materi yang bisa kami pinjam.

2. Hal-hal yang menghambat

 Banyaknya mahhasiswa PPL sehingga pembagian jadwal mengajarnya

kurang bisa optimal.

 Penggunaan pembelajaran sistem blok yang membuat 1 minggu full

mengajar dan 1minggu lainnya tidak ada jam mengajar membuat

jenuh.

F. Hasil Pelaksanaan

Tugas utama praktikan adalah mengajar. Dengan membuat rencana-

rencana yang sesuai, praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa belajar

menjadi guru yang professional, berkarakter dan berkompeten sesuai dengan

kebutuhan instansi pendidikan. Dalam PPL II ini, mahasiswa praktikan juga

membuat perangkat pembelajaran yang hasilnya terlampir.

Selain itu seorang calon guru juga dituntut untuk menguasai

ketrampilan-ketrampilan yang harus diterapkan dalam proses belajar

mengajar. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar menjadi efektif.

Adapun ketrampilan tersebut adalah :

1. Ketrampilan membuka pelajaran

Sebelum pelajaran dimulai, praktikan membuka pelajaran dengan

doa, melakukan pembentukan karakter, memberi motivasi kemudian

menanyakan kembali materi sebelumnya atau menayakan hal-hal yang

menarik bagi siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan

agar siswa siap untuk mulai belajar.



2. Ketrampilan menjelaskan

Praktikan berusaha untuk menyampaikan materi pelajaran dengan

jelas sesuai dengan rencana pemelajaran yang telah dibuat. Materi

pelajaran disampaikan secara berurutan, artinya dari materi yang lebih

mudah ke materi yang lebih sulit agar siswa dapat menerima materi

dengan jelas.

3. Ketrampilan bertanya

Agar tidak membuat kegaduhan, pertanyaan yang dilontarkan ke

siswa harus dijawab satu persatu oleh siswa dengan cara mengangkat

tangan atau ditunjuk.

4. Ketrampilan mengadakan variasi

Agar dalam KBM siswa tidak merasa bosan, maka perlu adanya

variasi dalam pengajaran. Variasi ini dimaksudkan agar siswa tertarik

untuk memperhatikan materi yang disampaikan. Variasi yang biasanya

pratikan lakukan adalah variasi model mengajar, media yang unik, serta

dengan model diskusi panel.

5. Ketrampilan memberikan penguatan

Memberikan penguatan merupakan salah satu unsur penting yang

harus dilakukan guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar  untuk

memberikan motivasi siswa untuk meningkatkan usahanya dalam belajar.

6. Ketrampilan memimpin diskusi

Salah satu pemelajaran yang dilakukan adalah diskusi kelompok.

Diskusi ini bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir dan

berkomunikasi siswa. Diskusi ini dapat dilakukan pada saat memberi

materi ataupun praktikum dan terdiri dari empat siswa atau lebih.

Praktikan berfungsi sebagai fasilitator dan pendamping diskusi.

7. Ketrampilan mengajar kelompok kecil

Ketrampilan mengorganisasi, membimbing serta memudahkan siswa

dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu ditekankan dalam

pengajaran kelompok kecil. Sedangkan yang perlu ditekankan dalam

pengajaran individu adalah pendekatan personal.



8. Ketrampilan mengelola kelas

Dalam KBM, praktikan berusaha untuk mengelola kelas sebaik

mungkin, menciptakan serta memelihara kondisi mengajar secara

maksimal serta mengembalikan kondisi belajar secara optimal apabila

terdapat gangguan. Dalam proses ini, praktikan menggunakan metode

pembuatan kesepakatan dengan siswa.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi

merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses

pengajaran di kelas dan melaksanakan proses evaluasi. Perencanaan

pembelajaran diperlukan untuk memberikan arah bagi pencapaian tujuan

belajar.

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan)

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai

kemampuan dalam mengelola kelas.

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran, kreatifitas dan

berinisiatif dalam membimbing siswa yang mempunyai karakter yang

berbeda.

3. Seorang guru juga harus bisa memberi motivasi kepada siswa agar tetap

semangat dalam belajar. Selain itu guru juga harus bisa menjadi teladan

yang baik untuk siswa-siswanya.

B. Saran

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II praktikan ingin

memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk Universitas Negeri Semarang agar lebih berkoordinasi dengan

sekolah atau instansi mitra dalam pelaksanaan PPL sehingga akan tejalin

kerjasama yang baik.

2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekolah latihan agar dapat melakukan PPL dengan baik.

3. Kepada SMK Negeri 2 Kendal agar tetap meningkatkan kualitas

sekolahan dan memberikan masukan kepada Universitas Negeri Semarang

agar menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kondisi sekolah
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib
diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.
Kegiatan PPL terdidri dari praktik mengajar, praktik administrasi, praktik
bimbingan konseling, serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra
kurikuler yang berlaku disekolah atau  tempat latihan. Berdasarkan keputusan
rektor, Kami melaksanakan PPL di SMK Negeri 2 Kendal  Kabupaten Kendal
yang sekaligus sebagai sekolah latihan dalam pelaksanaan kegiatan PPL 1 dan
PPL 2 mulai dari 30 Juli – 20 Oktober 2012.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk latihan menerapkan ilmu dan
teori yang telah diperoleh praktikan selama perkuliahan. Hal ini  bertujuan
memberikan bekal dalam memeroleh pengalaman dan keterampilan praktik di
lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran makro di sekolah.

Awal memasuki sekolah tempat PPL kami sangat antusias dengan
penyambutan yang hangat dan bersahabat dari pihak sekolah, mulai dari kepala
sekolah sampai karyawan begitu akrab sehingga memudahkan kami dalam
beradaptasi ditempat  PPL.

Disekolah tempat PPL ada banyak jurusan dan kompetensi yang dibuka.
Ada jurusan teknik bangunan, teknik mesin, teknik elektro dll yang masing-
masing memiliki beberapa kompetensi. Dalam hal ini Penulis ditempatkan di
jurusan teknik bangunan kompetensi teknik gambar bangunan/ arsitektur.

Ketika pelaksanaan PPL praktikan dituntut untuk melakuakan pengajaran
di sekolah. Pengajaran tersebut dimulai tanggal 27 Agustus – 20 Agustus. Selama
kurang lebih selama 2 bulan, mahasiswa praktikan  melakukan praktik mengajar,
secara terbimbing maupun praktik pengajaran secara mandiri. Dalam hal ini
mahasiswa diharuskan membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari
RPP,media penyampaian materi dan evaluasi.

Berdasarkan hal di atas, praktikan menyusun refleksi diri yang berisi
catatan singkat tentang tanggapan praktikan terkait pelaksanaan pembelajaran
beserta faktor-faktor pendukungnya di SMK N 2 KENDAL.

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran.
a. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan

Dasar kompetensi kejuruan adalah mata pelajaran dasar yang
diberikan kepada siswa sekolah menengah kejuruan sesuai dengan
program studi keahlian dan kompetensi keahlian masing-masing. Mata
pelajaran dasar kompetensi kejuruan(DKK) yang diberikan pada siswa



kompetensi keahlian teknik gambar bangunan antara lain gambar teknik,
Rencana anggaran dan biaya,pengukuran konstruksi dan lain sebagainya.

Pembelajaran yang dilakukan pada mata pelajaran DKK ini karena
kebanyakan materi pelajaran merupakan teori memerlukan banyak model
pembelajaran dan dapat menggunakan media pembelajaran yang tersedia.
Materi pembelajaran yang merupakan kebanyakan teori menuntut guru
untuk lebih menguasi materi. Pembelajaran yang dilakukan selain
menggunakan model ceramah dapat juga dengan menggukan model
pembelajarn kooperatif.

Di SMK N 2 KENDAL sistem pembelajarannya menggunakan
sistem blok, jadi tiap kelas akan mendapatkan pembelajaran secara
ekstensif (1 minggu penuh) sesuai kompetensi yang diambilnya. Hal ini
akan mempermudah siswa dalam mengembangkan kemampuannya
sesuai bidang yang ditekuninya.

b. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran Pengukuran konstruksi
Banyak siswa menganggap pelajaran pengukuran konstruksi adalah

pelajaran yang membosankan dan sulit. Pengukuran konstruksi sebagai
mata pelajaran praktik yang kebanyakan melakukan kegiatan di lapangan,
sehingga siswa dituntut untuk benar – benar memperhatikan instruksi dan
kaidah-kaidah praktek/ job sheet yang sudah ada.

Pemebelajaran pengukuran konstruksi menuntut siswa untuk teliti
dan hati-hati dalam pengambilan data dilapangan karena sekali salah
langkah maka akan berakibat fatal. Untuk itu perlu adanya keseriusan
dalam belajar dan memahami teori secara menyeluruh dan komprehensif
sehingga bisa dalam pelaksanaan pengukuran bisa berjalan dengan baik
dan benar.

Maka dari itu, sekarang ini bukan hanya guru yang akan aktif di
dalam kelas tapi juga para murid diharapkan juga aktif mengikuti
pelajaran, sehingga tercipta suasana kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang aktif, inovatif dan menyenangkan.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Poses Belajar dan Mengajar
Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah latihan sudah cukup

baik. Terdapat LCD meskipun tidak tersedia langsung  di setiap kelas yang
mempermudah proses pengajaran. Kondisi kelas yang luas dilengkapi
dengan meja dan kursi serta white board untuk menulis sangat menunjang
kelancaran kegiatan belajar mengajar. Terdapat lab komputer sebagai
tempat mengajar mata pelajaran autocad dan pengerjaan tugas gambar
siswa. Di lab komputer juga dilengkapi dengan LCD dan komputer khusus
untuk instruktur sehingga dapat mempermudah KBM.



3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Kualitas guru pamong sudah sangat baik. Ibu Anis sebagai guru

pamong bekerja sangat kooperatif dengan mahasiswa praktikan. Beliau
sangat peduli dan banyak memberikan ilmu, dan pengalamannya dalm
mengajar kepada kami. Hal itu sangat membantu kami dalam
melaksanakan tugas-tugas selama PPL. Kualitas dosen pembimbing PPL
juga sangat baik. Bapak Gunadi sebagai dosbing PPL kami adalah pribadi
yang sangat bertanggung jawab dengan apa yang diamanahkan kepada dia.
Beliau sering menjenguk kami dan memberikan nasehat-nasehat kepada
kami. Bapak gunadi juga banyak memberikan bimbingan mengenai proses
pembelajaran.

4. Kualitas pembelajaran Di Sekolah Latihan
Secara garis besar kualitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Kendal sudah
sangat baik, dilihat dari segi input dan output siswa, kemudian dari segi
proses pembelajaran yang menerapkan kurikulum yang sesuai, selain itu
juga penerapan disiplin yang sangat kuat pada guru, siswa dan seluruh
tenaga pendidik dan karyawan yang ada di sekolah. .

5. Kemampuan Diri Praktikan
Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa telah menempuh matakuliah
program studi minimal 110 SKS tanpa nilai E dan juga mata kuliah yang
berkaitan dengan pendidikan. Sebelum diterjunkan ke tempat Praktik
Pengalaman Lapangan, mahasiswa telah mengikuti Microteaching serta
pembekalan PPL. Sebagai mahasiswa praktikan kami menyadari bahwa
setelah melakukan observasi pada PPL1 kemampuan kami masih kurang
dan perlu belajar lebih giat lagi dalm hal penguasaan materi dan
penguasaan kelas. Kurangnya koordinasi yang lancar antara pihak kampus




